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ABSTRAK
Salan satu slBt yang digunakan untuk metencanakan laba yang dinginkan dalam  suatu
penysshaan adaiah analisa Greak Even Foint. Unsur yang dioutunkan datam menghitung BEP
disualu perisahaan adalah tingkal harga, volume penjuslan, biaya, sena laba. P0. Surya Jepara
adaiah indusii manufaklur yang mengoian bahan baku kayd @t menjadi Derbsgai madcam
perabatan uman fangaa, sepertt leman pajang. karsl larmu, buffet, dan lain sabagainya. Fazk
pergeloia perusahaan ini hanya melakukan perhitungan bisya socara keselurahen tanpa
mengklasiiikasikannya ke dalam golongan bisya, Sehingga dalam mensntukan laba yang
diinginkan hanya berdasarkan perkirzan saj@. Dengan menggunaxan BEF dapal dikstahul behwa
perusahaan berada ditingkst imoas pada penjualan Rp.53.600.000 Sehingga untuk mempenzish |
laba yang diinginkan maka penjualan hanes berads di atas ditik impas terseout. Berdasarkan BER I|
perusahasn uga depal manentukan anaksa sensitivitas, dimana manajemen dapat metakukan
antisipasi terhadap perubgnan-parubanan yang legadi, baik naiknya biaya baban baku, maupen
bizya-niaya lain yang mamaengarsh ingkal produks,

Tugas akhir ini telah diperahankan didepan sideng parguji dan dinyalaxan lulus pada tanggal 24
Juli 2008 Abeleak ini r;;att'diﬁr_ujui glah pengu)
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BAB SATU

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Seiring  dengan  meningkatnya  kebutuhan masyarakal terhadap  barang-barang
pelengkap rumah tangea maka pada saat ini telah banyak herkembang usaha-usaha
kecil menengah yanp bergerak di bidang furniture rumah tangga. Perusahaan-
nerusahaan tersebul selalu dihadapkan pada persaingan dalam mercbut konsumen dan
menentukan tingkat harga jual. Pada tingkat perssingan vang Gnggi lersebul
perusahaan  harus  berusaha semaksimal mungkin untuk  dapat  bersaing  dan
melanjutkan kegiatan dalam berproduksi, dengan memperhitungkan sepala biaya yang
dikeluarkan dengan pendapatan vang diterima untuk mencapai laba yang diinginkan.
Pada wmumpya tujuan perusahaan adalah untuk memperoleh laba. Uniuk

mencapai tingkat laba yang diinginkan oleh perusahaan, maka diperlukan suatu
perencanaan yang matang dar pihak manajemen, Selain scbagai tolak ukur bagi
kemajuan atau keberhasilan seorang manajer, laba juga dapat dipunakan sebagai
patokan agar perusahaan dapat terus hidup dan berkembang, dimana hasil penjualan
harus dapat menutupi biaya-biaya vang {likl.':ll.li-l.l.'kﬁ.n perusahasn, Maka dan i
diperfukan suatu analisa yang lepat untuk mengetabui dan menentukan tingkat laba
yvang diinginkan yang disebut dengan analisa Break Fvent Poind

“Pengertian  Break Even FPaoint ita sendii adalah suatu titik dimana total
pendapatan sama dengan total biaya, titik dimana laba sama dengan nol, (Hansen-
Mowen, 2002)". Jadi suatu perusshaan dikatakan Sreak Even Poimt apabila

perusahaan terscbut tidak memperoleh laba dan tidak menderita rugi,



Sedangkan pengertian analisa Break Even itu sendiri adalah sebagai berikut:
"Analisa Breat Even adalah suatu teknik atau cara vang digunakan oleh
seorang  mandjer perusghan  unfuk  mengeiahui pada volume  (jumlah)
penjualan dan volume produksi berapakah perusahasn vang bersanghutan
tidak menderita rugi dan tidak pula memperoleh laba (Soehardi Sigit, 20000,

Laba sebagai hasil penjualan dibarapkan dapat menutupi biaya-biayva operasi
dan biaya-biava lainnyva yang dikeluarkan oleh perusahsan, Untuk itu perusahaan
hurus dapat menentukan besarnya volume penjualan minimum. Volume penjualan
akan dapat diketahui apabila herga jual, bisya tetap dan biaya variabel sudah
diketahui, Dalam hal ini vang menjadi masalah adalah berapa tingkatl harga produk
tersebut harus dijual apar perusahsan tidak mengalami kerugian serta memperoleh
laba.

P, Surva Jepara adalah sebush perusahaan yang berperak di bidang indusin
manufakiur, yang mengolah kayvu jati sebagai bahan baku uwtama menjadi berbagai
macam perabotan. Adapun jenis-jenis perabot yang dihasilkan yaitu: lemari pajang
lenghkung 2m, kursi tamu, bufet, pembatas ruangan, tempat tidur, kursi teras, dan meja
telepon. PD. Surya Jepara ini beralamat di Jalan 51 Syabril Mata Air Padang.

PD), Surya Jepara hanya melakokan perhitungan terhadap semua biayva-biava
secara keseluruban, baik berupa biaya produksi, biaya administrasi - umuwm dan biaya
pemasaran. Biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku, biaya lenaga kerja langsung,
dan biaya overhead pabrik, Biaya baban baku digunakan dalam menghasilkan produk
jadi seperti: kayu jati, triplek, busa tebal, dan busa tipis. Biaya tenaga kerja langsung
merupakan tenaga kerja yang lanpsunpg melakukan kerja tanpan atas produk pada saat
produksi, vaitu: upah tukang kavue, upah lukang stel, upah cat, dan upah tukang jok.
Biaya overhead pabrik yang dibitung hanya mencakup biaya bahan penolong, biaya

listrik dan biava lenaga kerja tidak langsung yailu pengawas pekerjaan, sedangkan



biava penyusatan peralatan yang diguesakan belom dipedaiungkan ebche T3 Sorya
Jepiara.

Apaiiia PTL Surya Jepara hanya melakukan perhitungan demikian, maka tidak
dapat diketahui seeara rinci produk mana yang menghasilkan laba vang paling besar
dan produk vang menghasilkan laba yang kecil.

Beritik tolak dari uraian di atas penulis erark membabas masalah ini sebagai
Tugas Akhir dengan judul * ANALISA BREAK EVEN POINT MULTIPRODUK

SEBAGAL ALAT PERENCANAAN LABA PADA PIL SURYA JEPARA

1.2 PERUMUSAN MASALAH
Adapun perumusan masalah vang dibahas oleh penulis adalah sebagai berikut:
a. Bapaimana PD. Surva Jepars menentukan jumiah produksi untuk mencapai
BEP
b. Bagaimana PD. Surya Jepara menentukan jumiah produksi untuk mencapai
laba vang diinginkan.
c. Bagaimana PD. Surya Jepara merencanakan penjualan  terbadap produk yang
dihasilkan agar targel laba yang diinginkan dapal lercapai,
d. Bagaimana  pengaruh  risike  ketidakpastian  terhadap targel laba yang
diinginkan.
¢, Bapgaimana manfaat dari analisa sensivitas terhadap tarpet laba yang

diinginkan.



5.3

BAB LIMA

PENUTUP

KESIMPULAN

Dhari uraian hab-bab di atas maka penulis dapat menpambil keputusan sebagai berikout:

bt

PD. Surya Jepara merupakan perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang
pembuatan perabotan rumah tangea. Produk-produk yang dihasilkan antars lain
lemari pajang, kursi tamw, buffet, kursi teras, dan meja telepon. Perusshasn
berproduksi berdasarkan pesanan dan proses,

Break Even Point adalabh dimana pendapatan sama dengan total biaya yang
dikelvarkan, atau dalam arti lain perusahaan tidak memperoleh laba atau tidak
menderita kerugian ataupun  sering juga  disebut pulang pokok. Sedanghkan
pengertian analisa Hreak Even Poind adalah suatu cara atau teknik untuk

mengetahui hubungan biaya, volume, dan laba,

. Untuk mencapai Sreak Even Poimt maka langkah perlama vang hams dilakukan

adalah menentukan biaya-biaya berdasarkan perilaku biaya, yang teediri dari binya
tetap, biaya variabel, dan biaya semivariabel.

Perusahaan yang memproduksi lebih dari satu produk atau multipeoduk dalam
menentukan Hreak Event Point produk-produknya hams menggunakan bauran
penjualan. Bauran penjualan merupakan kombinasi relalil’ dan berbagai produk

yang sedang dijual perusahaan.
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